BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan media promosi wisata Kecamatan

Wulanggitang menggunakan metode Design Thinking, dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut.

a.

Kecamatan Wulanggitang memiliki berbagai potensi wisata alam yang
menarik, seperti pantai, tanjung, dan air terjun yang memiliki nilai visual
tinggi serta layak untuk dipromosikan kepada masyarakat yang lebih
luas.

Hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka
menunjukkan bahwa kegiatan promosi wisata di Kecamatan
Wulanggitang masih belum dilakukan secara optimal sehingga
informasi mengenai destinasi wisata belum tersebar secara luas kepada
calon wisatawan.

Persepsi sebagian masyarakat mengenai dampak erupsi Gunung
Lewotobi turut memengaruhi minat kunjungan wisatawan. Oleh karena
itu, diperlukan media promosi yang tidak hanya memperkenalkan
potensi wisata, tetapi juga mampu memberikan informasi yang sesuai
dengan kondisi aktual destinasi wisata.

Perancangan ini menghasilkan media promosi yang terdiri atas video
promosi sebagai media utama, video pendek untuk media sosial, poster,
flayer, banner, feed Instagram, dan booklet sebagai media pendukung.
Seluruh media dirancang dengan identitas visual yang konsisten
sehingga mampu membangun kesatuan pesan promosi.

Konsep visual yang diterapkan mengutamakan karakter estetik, natural,
dan sinematik melalui penggunaan foto destinasi wisata, warna yang
terinspirasi dari unsur alam, tipografi yang mudah dibaca, serta elemen
grafis yang mendukung penyampaian informasi.

Media promosi yang dirancang mampu menyajikan informasi wisata

Kecamatan Wulanggitang secara lebih menarik, informatif, dan



komunikatif sehingga dapat membantu memperkenalkan potensi wisata
kepada target audiens yang aktif menggunakan media digital.

Perancangan media promosi ini telah menjawab rumusan masalah yang
ditetapkan, yaitu menghasilkan media promosi yang mampu
memperkenalkan potensi wisata Kecamatan Wulanggitang secara

menarik, informatif, dan sesuai dengan karakteristik target audiens.

1.2 Saran

Media promosi yang telah dirancang perlu didukung dengan kegiatan

publikasi yang dilakukan secara berkelanjutan agar informasi mengenai

destinasi wisata Kecamatan Wulanggitang dapat terus menjangkau masyarakat

dan calon wisatawan.

a.

Pengelolaan media sosial sebaiknya dilakukan secara aktif dengan
memperbarui  konten secara berkala sehingga informasi yang
disampaikan tetap relevan dan mampu mempertahankan perhatian
audiens.

Video promosi yang telah dirancang masih dapat dikembangkan dengan
menambahkan lebih banyak dokumentasi destinasi wisata, variasi
pengambilan gambar, serta informasi pendukung yang lebih lengkap
agar pesan yang disampaikan semakin efektif.

Keterbatasan waktu, biaya, dan kondisi lapangan selama proses
pengumpulan data menyebabkan tidak seluruh potensi wisata di
Kecamatan Wulanggitang dapat didokumentasikan secara maksimal.
Oleh karena itu, perancangan selanjutnya dapat memperluas cakupan
dokumentasi dan eksplorasi lokasi wisata.

Informasi yang terdapat pada media promosi dapat dikembangkan
dengan menambahkan informasi pendukung seperti akses menuju
lokasi, fasilitas yang tersedia, peta wisata, dan informasi lain yang dapat
membantu wisatawan dalam merencanakan kunjungan.

Pemanfaatan media digital lainnya, seperti website pariwisata atau
platform informasi wisata berbasis digital, dapat dipertimbangkan untuk
mendukung penyebaran informasi secara lebih luas dan mudah diakses

oleh masyarakat.
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f.

Evaluasi terhadap penggunaan media promosi perlu dilakukan secara
berkala untuk mengetahui efektivitas media dalam meningkatkan
jangkauan informasi dan minat kunjungan wisatawan terhadap destinasi
wisata di Kecamatan Wulanggitang.

Kerja sama antara pemerintah daerah, pengelola wisata, masyarakat
setempat, dan pihak terkait lainnya perlu terus ditingkatkan agar upaya
promosi wisata dapat berjalan secara lebih terarah dan berkelanjutan.
Perancangan selanjutnya dapat mengembangkan media promosi yang
lebih interaktif dan mengikuti perkembangan teknologi digital sehingga
mampu menyesuaikan kebutuhan serta kebiasaan audiens dalam
mengakses informasi.

Dokumentasi foto dan video destinasi wisata perlu diperbarui secara
berkala agar media promosi yang digunakan selalu menampilkan

kondisi terkini dari objek wisata yang dipromosikan.
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